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Abstrak –Internet of Think atau lebih dikenal dengan sebutan IoT sudah bukan menjadi hal asing lagi. Semua 
peralatan sudah mulai menggunakan teknologi IoT untuk saling terhubung. Hal tersebut memungkinkan untuk 
melakukan pemantauan menggunakan IoT secara jarak jauh dan real time. Pada penelitian ini dilakukan 
monitoring suhu dan kelembaban yang dibuat secara portable berbasis IoT. Tahapan penelitian dibagi menjadi 
tiga yaitu perancangan hardware, perancangan software serta pengujian kinerja perangkat. Sistem yang 
dirancang menggunakan mikrokontroler arduino mega yang digunakan untuk akuisisi data dan ESP32 sebagai 
web server untuk menampilkan data dari arduino mega. Sensor suhu dan kelembaban yang digunakan adalah 
DHT21. RTC DS3231 digunakan sebagai pewaktu agar suhu dan kelembaban yang terbaca dapat dengan 
mudah dilakukan analisis. Hasil dari pembacaan sensor dan RTC akan ditampilkan di LCD dan web server 
serta tersimpan pada microsd untuk kebutuhan analisis lebih lanjut. Hasil dari pengujian sistem yang telah 
dibuat menunjukkan bahwa sistem dapat digunaan untuk pengukuran suhu dan kelembaban secara portable 
dan dapat dilakukan monitoring dari hasil pengukuran secara real time melalui web server dari berbagai 
perangkat secara bersamaan. 

Kata Kunci: IoT, Arduino, DHT21, ESP32  

Abstract – The Internet of Things (IoT) is no longer a foreign concept. All devices have started to use IoT 
technology to connect with each other, allowing for remote and real-time monitoring. In this research, portable 
IoT-based temperature and humidity monitoring was conducted. The research was divided into three stages: 
hardware design, software design, and device performance testing. The system was designed using an Arduino 
Mega microcontroller for data acquisition and an ESP32 as a web server to display data from the Arduino 
Mega. The temperature and humidity sensor used was the DHT21. The RTC DS3231 was used as a timer to 
facilitate the analysis of the readings. The results of the sensor and RTC readings were displayed on an LCD 
and web server and stored on a microSD for further analysis. The results of the system testing showed that the 
system can be used for portable temperature and humidity measurement and real-time monitoring of the 
readings through a web server from multiple devices simultaneously.  
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PENDAHULUAN  

Penggunaan internet saat ini memiliki peran penting 
dalam berbagai aspek kebutuhan masyarakat yang 
berdampak pada perkembangan teknologi IoT (Internet 
of Think) yang semakin maju (Lasera & Wahyudi, 
2020). IoT adalah sistem perangkat cerdas yang 
memungkinkan perangkat untuk terhubung dan 
berkomunikasi dengan pengguna dan sistem lainnya 
(Dhingra et al., 2019). Semua peralatan sudah mulai 
beralih dari stand alone menjadi terkonektivitas dengan 
internet. Kemajuan teknologi ini didukung dengan 
hardware dan software yang sudah banyak tersedia di 

pasaran dengan harga yang cukup terjangkau. 
Pemanfaatkan jaringan internet dan mikrokontroler 
dapat diaplikasikan dalam suatu pemantauan data 
secara real time (Ardiansyah et al., 2023). Aplikasi IoT 
sudah banyak diterapan dalam berbagai bidang seperti 
bidang kesehatan, pertanian, industry, rumah pintar dan 
masih banyak lagi (Sahifa et al., 2020). 

 Penelitian mengenai IoT menggunakan ESP32 
seperti yang telah dilakukan Yusuf Yudhistira dalam 
merekam data intensitas cahaya, suhu dan kelembaban. 
Metode penelitian yang dilakukan menggunakan 
protokol pengiriman data MQTT dari sensor ke server 
(Yudhistira, 2021). Penelitian yang lain mengenai IoT 
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yaitu penggunaan metode Fuzzy Sugeno sebagai 
pengontrol pompa yang digunakan untuk merancang 
alat pemadam kebakaan otomatis dengan notifikasi 
pada aplikasi WhatsApp (Setyawan et al., 2021).  
Yande Hendika Bayu Perdana dan tim juga melakukan 
penelitian berbasis IoT. Mereka membuat pengukuran 
suhu tubuh pada pintu masuk sebagai pencegahan 
terhadap wabah virus corona (Perdana et al., 2022). 
ESP32 juga digunakan untuk pengendai suhu dan 
kelembatan pada ruangan produksi obat yang dapat 
memberikan informasi kepada teknisi secara terus 
menerus (Khalifa & Prawiroredjo, 2022). Sensor yang 
digunakan adalah DHT11 untuk mengukur suhu dan 
kelembaban serta kipas peltier dan dehumidifier untuk 
pengontrolnya. Sensor suhu dan kelembaban 
menggunakan ESP32 juga diaplikasikan untuk sistem 
monitoring pada budidaya jamur tiram (Ridho’i et al., 
2023). Data sensor suhu dan kelembaban diproses 
melalui aplikasi blynk yang digunakan sebagai 
monitoring data sensor.  

Pada penelitian ini dilakukan perancagan hardware 
dan software. Hardware mikrokontroler yang 
digunakan adalah arduino mega sebagai pengolah 
sensor dan ESP32 sebagai web server untuk 
menampilkan data. ESP32 dipilih karena harganya 
yang cukup terjangkau dengan fitur yang dapat 
dimanfaatkan sebagai IoT (Noerifanza, 2022). Data 
sensor suhu dan kelembaban dibaca dan diolah pada 
arduino mega kemudian dikirim ke ESP32 
menggunakan komunikasi serial. Monitoring data 
dapat dilakukan menggunakan jaringan local host yang 
akan membaca data sensor dari web server ESP32. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 
sistem monitoring suhu dan kelembaban yang portable 
berbasis IoT. Apliakasi dari sistem ini dapat digunakan 
pada ruangan yang membutuhkan pemantauan suhu 
dan kelembaban. Pemanfaatan sistem ini dapat 
mempermudah pemantauan dari jarak jauh tanpa harus 
melakukan pengecekan suhu dan kelembaban secara 
langsung. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pelelitian dibagi menjadi dua yaitu 
perancangan hardware dan software (Ramschie et al., 
2021). Perancangan hardware dilakukan dengan 
merancang rangkaian mikrokontroler arduino mega 
terhadap ESP32 dan sensor sebagai rangkaian utama. 
Penggunaan LCD 16x2, RTC dan microsd digunakan 
sebagai komponen tambahan untuk melakukan 

pengamatan dan analisis data (Putri et al., 2023). Bagan 
perancangan hardware ditunjukkan pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Perancangan Hardware. 

Arduino mega akan membaca nilai suhu dan 
kelembaban dari sensor DHT21. Data yang terbaca 
kemudian diolah dan diberi pewaktu menggunakan 
RTC DS3231. Data akhir pengolahan akan ditampilkan 
di LCD, disimpan ke microsd dan dikirimkan ke web 
server  ESP32. ESP32 akan melakukan broadcast data 
yang dapat dimonitor melalui IP Address yang sudah 
ditentukan (Basabilik, 2021). Tahapan perancangan 
software ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Diagram alir perancangan software 

program untuk arduino mega. 
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Perancangan program untuk arduino mega 
ditunjukkan pada gambar 2. Langkah pertama yaitu 
melakukan inisialisasi sensor DHT21, RTC, LCD dan 
microsd. Setelah itu dilakukan pembacaan sensor dan 
RTC yang akan disimpan di microsd dan ditampilkan 
pada LCD. Data juga dikirim ke ESP32 melalui 
komunikasi serial. Apabila ada respon dari ESP32 
menandakan bahwa data berhasil dikirim ke server dan 
kembali lagi ke proses pembacaan sensor dan RTC. 
Jika tidak ada respon dari ESP32 maka program akan 
selesai. 

 
Gambar 3 Diagram alir perancangan software 

program untuk ESP32. 

Diagram alir untuk perancangan program ESP32 
sebagai web server ditunjukkan pada gambar 3. Proses 
yang pertama kali dilakukan yaitu inisialisasi wifi dan 
IP address. Jaringan wifi berasal dari hotspot mobile 
wifi. Setelah terkoneksi ke jaringan, ESP32 akan 
membuat web server yang nantinya akan diisikan data 
dari arduino mega. Web server ESP32 dapat dimonitor 
melalui IP address dari koneksi wifi. Apabila ada data 
yang masuk dari arduino mega melalui komunikasi 
serial, maka ESP32 akan merespon dan 
menampilkannya di web server.   

Hasil dari perancangan hardware dan software 
kemudian dilakukan pengujian kinerja perangkat. Alat 
yang sudah dibuat dilakukan pengujian untuk 
pengukuran suhu dan kelembaban, serta penggunaan 
laptop dan telepon genggam untuk memonitoring hasil 
dari pengukuran tersebut berhasil dilakukan (Bakri et 
al., 2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perancangan Hardware 

Hasil perancangan hardware ditunjukkan pada 
gambar 4. Mikrokontroler arduino mega sudah 
terintegrasi dengan ESP32, RTC DS3231, Sensor 
DHT21, microsd dan LCD. Alat yang dibuat 
bersifat portable, menggunaka sumber tegangan 
dari power bank agar alat dapat digunakan dimana 
saja tanpa harus membutuhkan sumber listik dari 
PLN.  

 
Gambar 4 Perancangan Hardware. 

Hasil Perancangan Software 

Pemrograman mikrokontroler arduino mega dan 
ESP32 menggunakan editor dan dan compiler Arduino 
IDE yang ditunjukkan pada gambar 5.  
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Gambar 5 Pemrograman Arduino Mega dan 

ESP32. 

Hasil dari perancangan software ditunjukan pada 
gambar 6. Alat yang dibuat berjalan sesuai dengan 
rancangan software. Hasil dari pembacaan sensor 
DHT21 dan RTC DS3231 ditamplian pada LCD dan 
tersimpan di microsd. Pada baris pertama LCD 
menampilkan jam, menit dan detik. Baris kedua 
yang ditampilkan adalah data sensor kelembaban 
dan suhu. 

 
Gambar 6 Hasil pemrograman arduino mega. 

Gambar 7 merupakan hasil pemrograman ESP32 
menjadi web server untuk menampilkan data sensor 
yang terbaca. ESP32 terhubung ke mobile wifi, yang 
SSID dan password nya sudah ditanamkan di dalam 
program ESP32. Secara otomatis ESP32 akan mencari 
SSID yang sudah terdaftar. Apabila tidak ada SSID 
yang dimasud, maka ESP32 akan menunggu sampai 
SSID ditemukan, Selama proses pencarian wifi ini, 
ESP32 tidak akan menjalankan program web server. 
Setelah terhubung jaringan, IP adddres yang diperoleh 
kemudian dibuka menggunakan telepon genggam yang 
akan menampilkan hasil rancangan web server.  

 
Gambar 7 Hasil pemrograman web server dari 

ESP32 dibuka menggunakan telepon genggam. 

Gambar 8 merupakan tampilan dari web server yang 
dibuka melalui laptop. Data yang ditampilkan yaitu 
data jam, kelembaban dalam % dan suhu dalam celcius. 
Web server akan melakukan refresh data setiap 10 
detik. 

 
Gambar 8 Hasil pemrograman web server dari 

ESP32 dibuka menggunakan laptop. 

Pengujian Kinerja Perangkat 

Sistem monitoring suhu dan kelembaban yang 
selesai dibuat, kemudian dilakukan pengujian. Ada dua 
pengujian yang dilakukan. Pengujian pertama dengan 
membandingkan data pada LCD dengan data yang 
ditampilkan web server. Gambar 9 menunjukkan 
proses pengujian pertaman ini. Hasil dari pengujian, 
data yang ditampilkan LCD dan web server tidak ada 
perbedaan.  



 

5 

Volume 8, Nomor 1, Mei 2023   P–ISSN 2597-419X, E-ISSN 2579-468X 
Ojs : http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/insypro 
Email : insypro@uin-alauddin.ac.id 
 

 
Gambar 9 Pengujian kinerja perangkat dengan 

membandingkan data LCD dengan data Web Server. 

Pengujian kedua yaitu dilakukan pemantauan data 
dengan membuka web server melalui beberapa 
perangat. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
mengetahui apakah web server dapat dibuka lebih dari 
satu perangkat atau tidak. Gambar 10 menunjukkan 
peroses pengujian web server dengan membukanya 
melalui 4 perangkat. Perangkat yang digunakan yaitu 
satu buah laptop dan tiga buah telepon genggam. Hasil 
dari pengujian menunjukkan bahwa web server dapat 
dibuka melalui satu perangkat atau lebih. 

 
Gambar 10 Pengujian monitoring web server 

dengan 4 device secara bersamaan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa sistem monitoring suhu dan 
kelembaban portable bekerja sesuai rancangan. Alat 
dapat dikataan portable karena mudah dibawa dalam 
melakukan pengukuran. Desain yang ringkas dengan 

dilengkapi baterai power bank dan jaringan mobie wifi, 
membuat sistem monitoring dapat dilakukan di secara 
portable. Kesimpulan dari pengujian ini adalah alat 
dapat diguakan untuk pengukuran suhu dan 
kelembaban dan dapat dilakukan pemantauan melalui 
laptop atau telepon genggam secara bersamaan. Saran 
dari penelitian yang telah dilakukan yaitu bisa 
dikembangkan lagi pada ESP32 untuk dihubungkan ke 
web server online, sehingga monitoring data dapat 
dilakukan dimanapun. 
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